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Oleh: Rousilita Suhendah* — Prof.Dr. Syarifuddin, M.Soc**

HERALDSULSEL - Di tengah gelombang digitalisasi dan kecerdasan buatan (artificial intelligence) yang mengguncang dunia bisnis, profesi
akuntan menghadapi tantangan yang jauh lebih subtil namun fundamental yatu memahami manusia. Selama ini, akuntansi berdiri kokoh sebagai
disiplin yang rasional, sistematis, dan berbasis angka. Namun satu pertanyaan mendasar kerap diabaikan, apakah keputusan keuangan benar-
benar rasional?

Di sinilah konsep neuroaccounting menemukan relevansinya. Sebuah pendekatan lintas disiplin yang menggabungkan akuntansi, psikologi, dan
ilmu saraf untuk memahami bagaimana keputusan keuangan sebenarnya diambil, bukan hanya berdasarkan logika, tetapi juga emosi, bias kognitif,
dan respons neurologis .

Sebuah penelitian terbaru terhadap praktisi akuntansi menunjukkan fakta yang cukup mencengangkan yaitu mayoritas akuntan bahkan belum

mengenal istilah neuroaccounting, apalagi menerapkannya dalam praktik kerja. Temuan ini bukan sekadar persoalan literasi, melainkan cerminan
dari stagnasi epistemologis dalam profesi akuntansi itu sendiri.

Sejak awal, akuntansi dibangun di atas asumsi rasionalitas. Laporan keuangan dianggap sebagai representasi objektif dari realitas ekonomi.
Namun dalam praktiknya, keputusan yang diambil oleh manajer, auditor, maupun wajib pajak tidak pernah sepenuhnya bebas dari pengaruh
psikologis. Ketika seorang waijib pajak menunda pembayaran, itu bukan semata persoalan angka, melainkan juga persepsi, ketakutan, bahkan
ketidakpercayaan. Ketika auditor melewatkan indikasi fraud, sering kali bukan karena kurangnya data, tetapi karena bias kognitif seperti
overconfidence atau confirmation bias. Ironisnya, sistem akuntansi modern masih memperlakukan manusia seolah-olah mesin rasional.
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Neuroaccounting menawarkan pendekatan yang lebih realistis. la tidak menolak angka, tetapi memperkaya cara kita memahaminya. Dengan
mempelajari bagaimana otak memproses informasi keuangan, profesi akuntan dapat mengidentifikasi bias dalam pengambilan Keputusan,
meningkatkan kualitas audit melalui pemahaman perilaku, mengurangi fraud dengan membaca pola psikologis pelaku,membangun komunikasi
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kaku, tetapi lebih empatik dan konstruktif. Namun harapan ini masih jauh dari kenyataan.

Masalah utama ini bukan pada konsepnya, melainkan pada adopsinya. Neuroaccounting masih terjebak dalam ranah akademik dan lebih sering
menjadi bahan diskusi teoretis daripada alat praktis. Tidak ada kurikulum formal yang memasukkan neuroaccounting dalam pendidikan akuntansi.
Tidak ada pelatihan profesional yang secara sistematis membekali akuntan dengan pemahaman neuropsikologis. Bahkan organisasi profesi pun
belum menjadikannya sebagai agenda strategis. Akibatnya, profesi akuntansi berisiko tertinggal, bukan karena kekurangan teknologi, tetapi karena
gagal memahami dimensi manusia dalam pekerjaannya.

Mengintegrasikan neuroaccounting bukan sekadar menambah satu cabang ilmu baru. Ini lebih dari sekadar inovasi. Ini adalah sebuah transformasi
dan perubahan paradigma. Dari akuntansi yang mekanistik menuju akuntansi yang humanistik. Dari sekadar mencatat transaksi menuju memahami
perilaku di balik transaksi. Tentu, pendekatan ini bukan tanpa tantangan. Neuroaccounting membutuhkan waktu, biaya, dan perubahan cara
berpikir. la tidak selalu memberikan jawaban pasti seperti rumus akuntansi tradisional. Bahkan, beberapa praktisi khawatir bahwa pendekatan ini
sulit diterapkan dalam praktik yang serba cepat. Namun justru di situlah letak urgensinya. Dalam dunia yang semakin kompleks, keputusan tidak
lagi bisa disederhanakan menjadi debit dan kredit. Kita membutuhkan akuntan yang tidak hanya cerdas secara teknis, tetapi juga peka secara
psikologis.

Jika profesi akuntansi ingin tetap relevan, ia harus berani keluar dari zona nyaman. Pendidikan akuntansi perlu diperluas dengan pendekatan
multidisiplin. Pelatihan profesional harus mulai memasukkan aspek perilaku dan neuropsikologi. Dan yang terpenting, akuntan sendiri harus
bersedia melihat pekerjaannya dari perspektif yang lebih luas. Neuroaccounting bukan sekadar tren. la adalah cerminan dari kebutuhan zaman,
bahwa di balik setiap angka, selalu ada manusia. Dan mungkin, masa depan akuntansi bukan lagi tentang siapa yang paling akurat menghitung,
tetapi siapa yang paling mampu memahami.

* Dosen Program Studi Akuntansi FEB Universitas Tarumanagara, Mahasiswi s3 PDIA Universitas Hasannudin Makasar

** Dosen FEB Universitas Hasannudin Makasar
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